PEMERINTAH KABUPATEN MAMUJU

Alamat : JI. Soekarno Hatta No. 17, Telp (0426) 21101, Kode Pos 51911 Mamuju
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PERATURAN DAERAH KABUPATEN MAMUJU
NOMOR 18 TAHUN 2011

TENTANG
RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN
DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI MAMUJU,

. bahwa salah satu upaya untuk mewujudkan otonomi daerah yang luas, nyata,

dan bertanggung jawab, maka pembiayaan pemerintahan dan pembangunan
yang berasal dari Pendapatan Asli Daerah (PAD), khususnya yang bersumber
dari retribusi perlu di tingkatkan;

. bahwa untuk meningkatkan pelayanan pembangunan khususnya pemberian

pelayanan kesehatan kepada masyarakat, diperlukan penyediaan sumber-
sumber PAD yang hasilnya memadai, maka perlu dilakukan peningkatan
kinerja pemungutan dengan merasionalisasikan tarif pelayanan kesehatan
pada tingkat pelayanan VIP, Kelas I, dan Kelas II, dengan membebaskan biaya
pelayanan Kelas III pada Rumah Sakit Umum Daerah;

bahwa Peraturan Daerah tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan yang ada,
tidak dapat lagi memenuhi kebutuhan pendanaan pelayanan kesehatan
sehingga perlu di ganti dan disesuaikan dengan perkembangan perekonomian
daerah;

. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud huruf a huruf b, dan

huruf c, maka perlu membentuk Peraturan Daerah tentang Retribusi Pelayanan
Kesehatan;

Undang-undang Nomor 29 Tahun 1959 Tentang Pembentukan Daerah-daerah
Tingkat II di Sulawesi (Lembaran Negara Tahun 1959 Nomor 74, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 1822);

. Undang-Undang Nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara (Lembaran

Negara Tahun 2003 nomor 47, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4286);

. Undang-Undang Nomor 1 tahun 2004 Tentang Perbendaharaaan Negara

(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 5, Tambahan Lembaran Negara Nomor
4355);

. Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 Tentang Pemeriksaan Pengelolaan Dan

Tanggung Jawab Keuangan Negara (Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 66,
Tambahan Lembaran Negara Nomor 4400);

. Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah

(Lembaran Negara Tahun 2004 Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara
Nomor 4437 ) sebagaimana telah diubah beberapakali terakhir dengan Undang
- Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang Perubahan Kedua Atas Undang -
Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran
Negara Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4844 );

. Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan Keuangan

Pemerintah Pusat Dan Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Tahun 2004
Nomor 126, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4438);

. Undang-Undang Nomor 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi

Daerah (Lembaran Negara Tahun 2009 Nomor 130, Tambahan Lembaran
Negara Nomor 5049);

. Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2009 Tentang Kesehatan (Lembaran Negara

Tahun 2009 Nomor 144, Tambahan Lembaran Negara Nomor 5063);

. Undang-Undang Nomor 44 Tahun 2009 Tentang Rumah Sakit (Lembaran

Negara Tahun 2009 Nomor 153, Tambahan Lembaran Negara Tahun 2009
Nomor 5072);

Undang - undang Nomor 12 Tahun 2011 tentang Pembentukan Peraturan
Perundang-undangan (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2011
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonerisa Nomor 52
Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 Tentang Pembagian Urusan
Pemerintahan Antara Pemerintah, Pemerintahan Daerah Provinsi Dan
Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota (Lembaran Negara Tahun 2007 Nomor
82, Tambahan Lembaran Negara Nomor 4737);

Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 69 Tahun 2010 tentang Jenis
Tata Cara Pemberian Dan Pemanfaatan Insentif Pemungutan Pajak Dan



Retribusi Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2010 Nomor
119, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5161);

13. Peraturan bersama Menteri Kesehatan Republik Indonesia dan Menteri Dalam
Negeri Republik Indonesia Nomor138/Menkes/PB/11/2009 / Nomor 12 Tahun
2009 tentang Pedman Pelayanan Kesehatan bagi peserta PT.Askes(Persero)
dan anggota keluarga di Puskesmas, Balai Kesehatan masyarakat, dan Rumah
Sakit;

14. Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor
125/Menkes/SK/I11/2008 tentang Pola Tarif Rumah Sakit Pemerintah;

15. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Nomor 9 Tahun 2003 tentang Penyidik
Pegawai Negeri Sipil di lingkungan Pemerintah Kabupaten Mamuju (Tambahan
Lembaran Daerah Tahun 2003 Nomor 19);

16. Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 12 Tahun 2007 tentang
Pembentukan Organisasi dan Tata Kerja Lembaga Teknis Kabupaten Mamuju (
Lembaran Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 12 Tahun 2007, Tambahan
Lembaran Daerah Kabupaten Mamuju Tahun 2007 Nomor 12);

17. Peraturan Daerah Kabupaten Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 3 Tahun 2009
tentang Urusan Pemerintahan yang menjadi Kewenangan Pemerintah
Kabupaten Mamuju (Tambahan Lembaran Daerah Nomor 3 Tahun 2009,
Tambahan Lembaran Daerah Kabupaten Mamuju Tahun 2009 Nomor 3);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN MAMUJU
dan
BUPATI MAMUJU

MEMUTUSKAN :

Menetapkan : PERATURAN DAERAH TENTANG RETRIBUSI PELAYANAN KESEHATAN.

BAB I
KETENTUAN UMUM

Pasal 1

Dalam Peraturan Daerah ini, yang dimaksud dengan :

a.
b.

w =

Daerah adalah Kabupaten Mamuju;

Pemerintah Kabupaten adalah Pemerintah Kabupaten Mamuju yang terdiri dari Bupati besrta
Perangkat Daerah Otonom yang lain sebagai Badan Eksekutif Daerah;

Bupati adalah Bupati Mamuju;

Dewan Perwakilan Rakyat Daerah yang selanjutnya disebut DPRD adalah Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah Kabupaten Mamuju;

Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran
atau jasa atau pemberian izin tertentu yang khusus disediakan dan atau diberikan oleh
Pemerintah Daerah untuk kepentingan orang pribadi atau badan;

Pejabat adalah Pegawai Negeri yang diberi tugas tertentu di bidang Retribusi Daerah sesuai
dengan Peraturan Perundang-Undangan yang berlaku;

Pemungutan adalah suatu rangkaian kegiatan mulai dari penghimpunan data obyek retribusi
penentuan besarnya retribusi yang terutang sampai kegiatan penagihan retribusi kepada wajib
retribusi serta pengurusan penyetorannya;

Wajib Rertibusi adalah orang pribadi atau Badan yang menurut Peraturan Perundang-Undangan
retribusi diwajibkan untuk melakukan pembayaran retribusi, termasuk pemungut atau pemotong
retribusi;

Masa retribusi adalah suatu jangka waktu tertentu yang merupakan batas waktu bagi retribusi
untuk memanfaatkan jasa dan perizinan tertentu dari Pemerintah Kabupaten yang bersangkutan;
Surat Setoran Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut SSRD adalah surat yang oleh wajib
retribusi digunakan untuk melakukan pembayaran atau penyetoran Retribusi yang terutang ke
Kas Daerah atau keterangan pembayaran lain yang ditetapkan oleh Bupati;

Surat Ketetapan Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut SKRD, adalah surat ketetapan
retribusi yang menentukan besarnya pokok retribusi;

Surat Ketetapan Retribusi lebih bayar yang selanjutnya disebut SKRDLB adalah surat ketetapan
retribusi yang menentukan jumlah kelebihan pembayaran retrebusi karena jumlah kredit retribusi
lebih besar dari pada retribusi yang terutang atau tidak seharusnya terutang;

Surat Tagihan Retribusi Daerah yang selanjutnya disingkat STRD adalah surat untuk melakukan
tagihan dan atau sanksi administrasi berupa bunga dan/atau denda;

Pemeriksaan adalah serangkaian kegiatan untuk mencari, mengumpulkan, mengolah, data
dan/atau keterangan lainnya untuk menguji kepatuhan pepenuhan kewajiban retribusi dan untuk
tujuan lain dalam rangka melaksanakan ketentuan Peraturan Perundang-Undangan Retribusi;
Retribusi Pelayanan Kesehatan yang selanjutnya disebut retribusi adalah pungutan daerah
sebagai pembayaran atas jasa pelayanan kesehatan yang disediakan dan/atau diberikan oleh
pemerintah daerah untuk kepentingan orang pribadi;

Rumah Sakit Umum Daerah adalah Rumah Sakit yang dimiliki dan dikelola oleh Pemerintah
Daerah yang selanjutnya didingkat RSUD;

Direktur adalah Direktur Rumah Sakit Umum Daerah;

PT.ASKES adalah PT (Persero) Asuransi Kesehatan Indonesia;

Tempat tidur adalah tempat yang tercatat dan tersedia diruang rawat inap pada rumah sakit;



t. Rawat jalan adalah pelayanan terhadap seseorang yang masuk pada sarana kesehatan tanpa
menginap diruang perawatan untuk keperluan observasi, penegakan diangnosis, pengobatan,
rehabilitasi medik dan pelayanan medik dan ataupelayanan kesehatan lainnya tanpa tingggal
dirawat inap;

u. Jasa Sarana adalah imbalan yang diterima oleh Rumah Sakit atas pemakaian sarana dan
prasarana serta fasilitas Rumah Sakit;

v. Jasa Pelayanan adalah imbalan yang diterima oleh pelaksana atas jasa yang diberikan kepada

pasien dalam rangka observasi, diagnostik, pengobatan, konsultasi , visite, rehabilitasi medik,

catatan medik dan atau pelayanan lalinnya;

Unit Cost adalah hasil perhitungan total biaya opersional pelayanan yang diberikan Rumah Sakit;

Pelayanan Rawat Inap adalah pelayanan kepada pasien untuk keperluan observasi, perawatan

penegakan perawatan diagnosis, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan

lainnya dengan menempati tempat tidur dan menginap di Rumah Sakit atau Puskesmas;

y. Tindakan Medik dan Terapi adalah tindakan pembedahan, tindakan pengobatan, penggunaan alat
dan tindakan diagnostik lainnya;

z. Penunjang Diagnostik adalah pelayanan yang diberikan untuk menunjang penegakan diagnosa;

aa. Rehabilitasi Medik adalah Pelayanan yang diberikan oleh unit rehabilitasi medik dalam bentuk
pelayanan fisioterapi, terapi ekupasional, terapi wicara, ortetik/prostetik, bimbingan sosial medik
dan jasa psikologi;

bb. Akomodasi adalah penggunaan fasilitas rawat inap termasuk makanan di Rumah Sakit;

cc. Bahan dan alat adalah obat, bahan kimia, alat kesehatan, bahan radiologi dan bahan lainnya
untuk digunakan langsung dalam rangka observasi, diagnosa, pengobatan, rehabilitasi medik dan
pelayanan kesehatan lainnya;

dd. Persalinan adalah proses lahirnya bayi cukup bulan atau hampir cukup bulan baik secara spontan
maupun disertai penyulit yang memerlukan tindakan medik;

ee. Penjamin adalah orang atau badan hukum sebagai penaggung jawab biaya pelayanan kesehatan
dari seorang yang menjadi tanggungannya;

ff. Perawatan Jenazah adalah kegiatan nerawat jenazah yang diadakan oleh Rumah Sakit untuk
keperluan pelayanan kesehatan dan pemakaman bukan untuk kepentingan proses peradilan;

gg. Rehabilitasi Medik dan atau pelayanan kesehatan lainnya tidak termasuk pelayanan pendaftaran;

hh. Pelayanan Kesehatan adalah segala kegiatan pelayanan kesehatan yang diberikan kepada
seseorang dalam rangka observasi, diagnosis, pengobatan atau pelayanan kesehatan lainnya;

ii. Pelayanan Rawat sehari (One Day Care) adalah pelayanan pasien untuk observasi, perawatan,
diagnostik, pengobatan, rehabilitasi medik dan atau pelayanan kesehatan Ilainnya yang
menempati tempat tidur kurang dari 1 (satu) hari;

jj- Ruang Perawatan Kelas VIP adalah ruang rawat yang tersedia 1 (satu) tempat tidur dilengkapi
dengan lemari es, Kamar mandi, Bed Side Table, Nirse Call, Lemari Pakaian, Kursi tamu, dan
meja, Pesawat televisi, pesawat intercom, lampu kaca, menu makanan VIP dan penangan dokter
ahli;

kk. Ruang Perawatan Kelas V.VIP adalah ruang rawat yang tersedia 1 (satu) tempat tidur dilengkapi
dengan lemari es, Kamar mandi, Bed Side Table, Nirse Call, Lemari Pakaian, Kursi tamu, dan
meja, Pesawat televisi, bacaan koran, pesawat intercom, lampu kaca, menu makanan VIP dan
penangan dokter ahli:

Il. Ruang Perawatan Kelas I adalah ruang rawat yang tersedia 2 (dua) tempat tidur dilengkapi
dengan Kamar mandi, Bed Side Table, lampu kaca, kipas angin, lemari pakaian, dan menu
makanan kelas:

mm. Ruang Perawatan Kelas II adalah ruang rawat yang tersedia 4 (empat) tempat tidur dilengkapi
dengan Kamar mandi, Bed Side Table, lampu kaca, kipas angin, lemari pakaian, dan menu
makanan kelas:

nn. Ruang Perawatan Kelas III adalah ruang rawat yang tersedia 6 (enam) tempat tidur dilengkapi
dengan Kamar mandi, Bed Side Table, kipas angin masing-masing 2 unit dan menu makanan
standar sesuai kelas di Rumah Sakit;

00. Ruang Perawatan ICU adalah ruang rawat khusus diberikan secara intensif untuk memantau,
merawat, mengobatai dan memulihkan kondisi kesehatan pasien;

pp. Ruang Perawatan Isolasi adalah ruang rawat bagi pasien khusus atau harus dipisahkan dari
penderita lain;

qq. Ruang Perawatan HCU adalah ruang rawat khusus yang diberikan kepada pasien untuk
memantau, mengawasi dan melakukan tindakan medik sebelum dipindahkan ke ruang perawatan.

rr. Penyidikan tindak pidana dibidang retribusi daerah adalah serangkaian tindakan yang dilakukan
oleh Penyidik Pegawai Negeri Sipil, yang selanjutnya disebut Penyidik untuk mencari serta
mengumpulkan bukti yang dengan bukti itu membuat terang tindak pidana dibidang retribusi
daerah yang terjadi serta menemukan tersangkanya;
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BAB II1
NAMA OBYEK, DAN SUBYEK RETRIBUSI

Pasal 2
Dengan nama Retribusi Pelayanan Kesehatan dipungut Retribusi sebagai pembayaran atas Pelayan
Kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Mamuju.

Pasal 3

(1) Tidak termasuk Objek Retribusi adalah Pelayanan Pendaftaran pada RSUD Kabupaten Mamuju.

(2) Tidak termasuk objek retribusi adalah pelayanan pendaftaran pada RSUD Kabupaten Mamuju.

(3) Pelayanan kesehatan pada Puskesmas, Puskesmas Pembantu, Puskesmas Keliling, Balai
Pengobatan, dan tempat pelayanan kesehatan lainnya yang sejenis yang dimiliki dan/atau dikelola
oleh Pemerintah Daerah tidak di[pungut retribusi, dan pelayanan kesehatannya diberikan secara
Cuma-Cuma.



Pasal 4
Subjek Retribusi adalah Orang Pribadi yang mendapatkan pelayanan kesehatan pada Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Mamuju.

BAB III
CARA MENGUKUR TINGKAT PENGGUNAAN JASA

Pasal 5
Tingkat penggunaan jasa diukur berdasarkan penggunaan layanan tindakan medik, kelas rawat inap,
dan fasilitas penunjang diagnostik.

BAB IV
GOLONGAN RETRIBUSI

Pasal 6
Retribusi Pelayanan Kesehatan termasuk Golongan Retribusi Jasa Umum.

BAB V
PRINSIP DAN SASARAN PENETAPAN TARIF

Pasal 7

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi dimaksudkan untuk
menutup biaya penyelenggaraan Kesehatan dengan mempertimbangkan kemampuan masyarakat
dan aspek keadilan;

(2) Biaya sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk biaya investasi prasarana, biaya operasional
dan pemeliharaan;

(3) Prinsip dan sasaran dalam penetapan struktur dan besarnya tarif Retribusi dimaksud pada ayat
(1) ditetapkan atas dasar jenis pelayanan dan kelas perawatan, dengan memberikan keringanan
bagi masyarakat yang tidak mampu.

BAB VI
STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI PADA RSUD KABUPATEN MAMUJU

Bagian Pertama
Rawat Jalan

Pasal 8
(1) Komponen biaya rawat jalan meliputi:
a. Jasa Sarana;
b. Jasa Pelayanan;
(2) Besarnya Tarif Rawat Jalan sebagaimana dimaksud ayat (1) sebagai berikut:
a. Poliklinik Umum, Poliklinik Gigi, Poliklinik THT, Poliklinik KIA/KB dan IGD Rumah Sakit:

No Komponen Tarif (Rp)
1 Jasa Sarana 12. 000
2 | Jasa Pelayanan 15. 500
Jumlah 27. 500
b. Poliklinik Spesialis/Rujukan Ahli:
No Komponen Tarif (Rp)
1 Jasa Sarana 12.000
2 | Jasa Pelayanan 23.000
Jumlah 35.000
c. POLIK KIA dan KB
No Komponen Tarif (Rp)
1 Jasa Sarana 12.000
2 | Jasa Pelayanan 15.500
Jumlah 27.500

d. Biaya tanggungan perusahaan diberlakukan tarif 2 (dua) kali lipat tarif yang tercantum di atas
kecuali diatur tersendiri.

Bagian Kedua
Rawat Inap

Pasal 9
(1) Komponen Biaya Rawat Inap Meliputi :
a. Jasa Sarana;
b. Jasa Pelayanan;
(2) Besarnya tarif rawat inap sebagaimana dimaksud ayat (1) adalah:

Jasa Jasa .
No Kelas Sarana Pelayanan TOt?F::;'r'f
(Rp) (Rp)
1 | Kelas III 30.000 45.000 75.000
2 | Kelas II 40.000 60.000 100.000




3 | KelaslI 48.000 72.000 120.000
4 | VIP 100.000 150.000 250.000
5 | V.VIP 140.000 160.000 300.000
6 | HCU 52.000 78.000 130.000
7 | ICU 72.000 108.000 180.000
8 | Isolasi 60.000 90.000 150.000
(3) Biaya konsultasi Dokter Ahli (Kontak I) atau konsul antara bagian tingkat sesuai tingkat
perawatan:
a. Konsul dokter spesialis antara bagian untuk kelas Non VIP sebesar Rp. 20.000 dan kelas VIP

b.

C.

d.

e.

dan ICU sebesar Rp. 35.000.

Biaya konsultasi hanya dikenakan satu kali kecuali apabila konsultasi dilakukan lebih dari 1
(satu) dokter.

Konsul dokter spesialis di luar jam kerja (cito) kelas non VIP sebesar Rp. 30.000 kelas VIP dan
ICU sebesar Rp. 50.000 dan dokter umum sebesar Rp. 10.000 per pasien. Konsul per telepon
yang dilakukan oleh dokter jaga ke dokter spesialis dikenakan tarif 20% dari konsul dokter
spesialis (cito);

Jasa medik (visite) spesialis pada hari libur menjadi 100% dari jasa medis sesuai kelasnya dan
visite dokter umum sama dengan jasa medik sesuai kelasnya;

Tarif paket pelayanan satu hari ((one day care) di Instalasi Gawat Darurat sama dengan tarif
rawat inap kelas II.

(4) Besarnya tarif jasa visite dokter antara bagian sesuai tingkat perawatan adalah:

No Kelas Jasa Dokter Spesialis | Jasa Dokter Umum /
(Rp) Gigi (Rp)
1 | Kelas III 20.000 10.000
2 | Kelas II 30.000 15.000
3 | Kelas1I 50.000 25.000
4 | VIP 60.000 30.000
5 | V.VIP 75.000 35.000
6 | ICU 50.000 25.000
7 | Isolasi 30.000 15.000
Pasal 10
(1) Waktu berkunjung yaitu :
a. Pagi : Jam 10.00 s/d 12.00
b. Sore : Jam 16.00 s/d 18.00
c. Malam :Jam 19.30 s/d 22.00.

(2) Pengunjung pada perawatan ICU maksimal 2 orang secara bergantian

Pasal 11

(1) Penunggu pasien rawat inap maksimal 2 orang

(2) Apa

S0 a0 oco

(3) Bag

bila lebih dari 2 orang akan dikenakan biaya dengan besar sebagai berikut:
Kelas III sebesar Rp. 5.000/orang/hari
Kelas II sebesar Rp.10.000/orang/hari
Kelas I sebesar Rp.15.000/orang/hari
Kelas VIP sebesar Rp.20.000/orang/hari
Kelas VVIP sebesar Rp.25.000/orang/hari
HCU sebesar Rp. 5.000/orang/hari
ICU sebesar Rp. 5.000/orang/hari
. Isolasi sebesar Rp. 5.000/orang/hari

i penunggu pasien rawat inap wajib memakai ID card penunggu pasien yang telah diberikan

oleh petugas RS

(4) Bag

i penunggu pasien yang menghilangkan ID card maka dikenakan biaya penggantian ID card

sebesar Rp. 10.000

Pasal 12

(1) Tarif Tindakan Medik terdiri dari :

a.

Tarif Tindakan Medik di Poliklinik Non Operatif rawat jalan, rawat inap, IGD, ICU (Non OK)

Jasa Jasa Total
No Jenis Tindakan Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
I Tindakan Ringan 16.400 24.600 41.000
II Tindakan Sedang 39.000 58.500 97.500
IIT | Tindakan Besar 130.000 195.000 375.000
v Tindakan Lainnya
terdiri dari :
1 Kompres luka 6.000 9.000 15.000
2 | Cuci Luka 3.200 4.800 8.000
3 Eksplorasi Benda 30.000 45.000 75.000
Asing
4 Ganti Perban Ringan 2.000 3.000 5.000
5 Ganti Perban Sedang 5.000 7.500 12.500
6 | Ganti Perban Berat 6.000 9.000 15.000
7 Perawatan Luka Kotor 4.000 6.000 10.000
8 Perawatan Luka Bakar 10.000 15.000 25.000
(5-10 %)
9 Perawatan Luka Bakar 14.000 21.000 35.000




Jasa Jasa Total
No Jenis Tindakan Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)

(10-20 %)

10 | Perawatan Luka Bakar 18.000 27.000 45.000
(20-30 %)

11 | Perawatan Luka Bakar 20.000 30.000 50.000
> 30 %

12 | Perawatan Luka 8.000 12.000 20.000
Gangren

13 | Perawatan 7.200 11.800 18.000
Tracheostomy

14 | Perawatan Tali Pusat 4.000 6.000 10.000

15 | Perawatan 5.600 8.400 14.000
Memandikan
Pasien<5 hari

16 | Perawatan Payudara 4.000 6.000 10.000

17 | Injeksi perhari 2.800 4.200 7.000

18 | Injeksi Keloid 8.000 12.000 20.000

19 | Hecting Luka < 5 cm 6.000 9.000 15.000
(ringan)

20 | Hecting Luka 5-10 cm 24.000 36.000 60.000
(sedang)

21 | Hecting > 10 cm 40.000 60.000 100.000
(berat)

22 | Angkat Jahitan 4.000 6.000 10.000

23 | Sircum sisi 40.000 60.000 100.000

24 | Pasang Infus 6.000 9.000 15.000

25 | Pasang Cateter 6.000 9.000 15.000

26 | Pasang Maag-slang 6.000 9.000 15.000

27 | Pasang Guidel 4.000 6.000 10.000

28 | Pasang Bidai (Fiksasi 10.000 15.000 25.000
Eksterna)

29 | Pasang Spalk 2.800 4.200 7.000

30 | Pasang Businasi 22.000 33.000 55.000

31 | Pesang Gips Anak 16.000 24.000 40.000

32 | Pesang Gips Dewasa 20.000 30.000 50.000

33 | Reposisi Tulang Tanpa 8.000 12.000 20.000
Gips

34 | Intubasi (Pemasangan 30.000 45.000 75.000
ETT)

35 | Pemakaian Oksigen 8.000 12.000 20.000
perjam

36 | Pemakaian Incubator 4.000 6.000 10.000
per hari

37 | Pemakaian Nebulezor 7.000 10.500 17.500

38 | Pemakaian Syringe 10.000 15.000 25.000
Pump

39 | Pemakaian Infunsion 10.000 15.000 25.000
Pump

40 | Pemakaian Section 6.000 9.000 15.000
Pump

41 | Pemakaian DC. Shoch 14.000 21.000 35.000

42 | Pemakaian Hypotomi 14.000 21.000 35.000

43 | Pemakaian Dapton 6.000 9.000 15.000

44 | Bilas Lambung 24.000 36.000 60.000
dengan intoksikasi

45 | Kumbah Lambung 6.000 9.000 15.000
biasa

46 | Lavament 4.000 6.000 10.000

47 | Pemberian Makan 2.000 3.000 5.000
Sonde perhari

48 | Resusitasi Sederhana 6.000 9.000 15.000

49 | Resusitasi 18.000 27.000 45.000
Kardiopulmoner

50 | Spuling Telinga 6.000 9.000 15.000

51 | Spuling Post Op 6.000 9.000 15.000

52 | Rectal Toucher 8.000 12.000 20.000

53 | Vaginal Toucher 8.000 12.000 20.000

54 | Papsmar 60.000 90.000 150.000

55 | Vulpa Hygine 3.200 4.800 8.000

56 | Insisi abces 4.000 6.000 10.000

57 | Pemasangan dan 37.500 112.500 150.000
Pencabutan Implant

58 | Pemasangan dan 37.500 112.500 150.000

pencabutan IUD




Jasa Jasa Total

No Jenis Tindakan Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
59 | Pasang cincin 25.000 75.000 100.000
pesarium
60 | Angkat tampon 16.400 24.600 50.000
61 | Jahit dehisensi luka 25.000 75.000 100.000
b. Tarif Tindakan Medik Poliklinik Gigi
Jasa Jasa Total
NO Jenis Tindakan Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Ekstraksi Gigi Sulung 6.000 9.000 15.000
2 Ekstraksi Gigi 10.000 15.000 25.000
Permanen
3 Ekstra.k5| glengan 14.000 21.000 35.000
komplikasi
4 Tambalan GI cavitas 12.000 18.000 30.000
sedang
5 | Tambalan GI cavitas 18.000 27.000 45.000
berat
6 Tambalan amalgam 16.000 24.000 40.000
cavitas sedang
7 Tambalan amalgam 24.000 36.000 60.000
cavitas berat
8 Tambalan Sinar (LC) 28.000 42.000 20.000
cavitas sedang
Tambalan Sinar (LC) 40.000
9 cavitas berat 60.000 100.000
10 | Tambalan Sementara 4.000 6.000 10.000
Perawatan Syaraf Gigi 8.000
11 Ganti Obat 12.000 20.000
Buka Pulva, pengisian 12.000
12 saluran akar 18.000 30.000
13 | Alveolectomy Peregio 18.000 27.000 45.000
14 | Hecting 4.000 6.000 10.000
Odontectomy 68.000
15 (Impaksi Molar 3 RB) 102.000 170.000
16 Curet, Incici, Eksisi 20.000 30.000 50.000
Operculectomy
Scaling Simple 24.000
17 Gingivitas 36.000 60.000
18 Scallpg Gingivitas 40.000 60.000 100.000
Kronis
Pembuatan Gigi 24.000
19 | Tiruan Sebagian 36.000 60.000
(1gigi)
Pembuatan Gigi 300.000
20 | Tiruan Penuh 1 450.000 750.000
Rahang
Pembuatan Gigi 600.000
21 | Tiruan Penuh Rahang 900.000 | 1.500.000

Atas & Rahang Bawah

c. Tarif Tindakan Medik Operatif.

Jasa Jasa Total

No Jenis Tindakan Sarana | Pelayanan | Tarif(Rp
(Rp) (Rp) )

1 Tind.Operatif 600.000 900.000 1.500.00
Kelompok I 0
2 Tind. Operatif 1.000.0 1.500.000 2.500.00
Kelompok II 00 0
3 Tind. Operatif 1.400.0 2.100.000 3.500.00
Kelompok III 00 0
4 Tind. Operatif Khusus 1.600.0 2.400.000 4.000.00
00 0

a) Tindakan operasi seksio sesarea ditambah tindakan dokter ahli anak sebesar Rp.75.000,-
b) Tindakan tidak terencana (kasus emergency) ditambah jasa pelayanan sebesar 25%.
c) Jasa tindakan Medik Operatif, belum termasuk obat anastesi dan benang.

d. Tarif Tindakan Pertolongan Persalinan.

Jasa Jasa Total
No Jenis Tindakan Sarana Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Persalinan Normal 280.000 420.000 700.000




Persalinan Patologis 340.000 510.000 850.000

Tindakan kuret sisa | 300.000 450.000 750.000
Placenta/ abortus
4 | Tindakan kuret | 340.000 510.000 850.000

Molahidatidosa
(umut kehamilan <

3 bulan)
5 | Jahitan Portio 60.000 90.000 150.000
6 | Jahitan Perineum I & 40.000 60.000 100.000
II
7 | Jahitan Perineum III 80.000 120.000 200.000
&IV
8 | Manual Plasenta 200.000 300.000 500.000
9 | Observasi/persiapan 20.000 30.000 50.000
Operasi
10 | Tampon Vagina 10.000 15.000 25.000
11 | Kuldosintesis 30.000 45.000 75.000
13 | Dilatasi Serviks 30.000 45.000 75.000
14 | Amniotomi 6.000 9.000 15.000
15 | Perawatan Luka 6.000 9.050 15.000
Perineum
16 | Pasang Laminaria 24.000 36.000 60.000
Stiff
17 | Klisma 20.000 30.000 50.000
18 | Induksi Persalinan 60.000 90.000 150.000
e. Tarif Tindakan Poliklinik Rehabilitasi Medik.
Jasa Jasa Total
No Jenis Pelayanan Sarana Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Short wave 8.000 12.000 20.000
diathermi
2 Micro wave 8.000 12.000 20.000
diathermi
3 Infra red (IRR) 6.000 9.000 15.000
4 | Traksi vertebra 8.000 12.000 20.000
5 Parafin bath 4.000 6.000 10.000
6 Elektrical stimulation 8.000 12.000 20.000
7 Manual terapi 8.000 12.000 20.000
8 Exercise terapi 6.000 9.000 15.000
9 Hidroterapi 8.000 12.000 20.000
10 | Ultrasaound 8.000 12.000 20.000
11 | Fibrator 6.000 9.000 15.000

Bagian Ketiga
Perawatan Jenazah

Pasal 13
(1) Jenis Perawatan Jenazah meliputi:
a. Perawatan Jenazah
b. Penyimpanan Jenazah
c. Bedah Mayat
(2) Besarnya tarif sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini sebagai berikut:
a. Tarif Perawatan Jenazah.

Jasa Jasa Total
No Komponen Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 Perawatan Jenazah 80.000 120.000 | 200.000
2 Penyimpanan Mayat 1x24 30.000 45.000 75.000
Jam
3 Bedah Mayat 100.000 300.000 | 400.000

b. Penyimpanan jenazah hanya dilaksanakan maksimal 3x24 jam. Bila lebih lama, diserahkan
kepada Dinas Sosial atau Instansi yang berwenang untuk pelaksanaan pemakaman.

Bagian Keempat
Pelayanan Penunjang Diagnostik

Pasal 14
(1) Pemeriksaan penunjang diagnostik meliputi:
a. Pemeriksaan Laboratorium Kilinik.
b. Pemeriksaan radio Diagnostik.
c. Pemeriksaan Diagnostik Elektromedik.
(2) Komponen biaya pemeriksaan penunjang diagnostik meliputi:
a. Jasa sarana.



b. Jasa pelayanan.

(3) Tarif Pemeriksaan penunjang diagnostik berlaku baik terhadap rawat jalan maupun rawat inap.

(4) Besarnya Tarif penunjang diagnostik untuk masing-masing jenis pemeriksaan yang dimaksud ayat
(1) adalah sebagai berikut:

. . Jasa Jasa Total Tarif
No Jenis Pemeriksaan Sarana | Pelayanan (Rp)
(Rp) (Rp)
A. Kimia Darah
1 | Glukosa 6.000 9.000 15.000
2 | Kolesterol 8.000 12.000 20.000
3 | Trigliserida 22.000 33.000 55.000
4 | HDL 14.000 21.000 35.000
5 | LDL 14.000 21.000 35.000
6 | Asam Urat 8.000 12.000 20.000
7 | Ureum 10.000 15.000 25.000
8 | Kreatinin 6.000 9.000 15.000
9 | Bilirubin Total 10.000 15.000 25.000
10 | Bilirubin Direct 10.000 15.000 25.000
11 | Alkali Pospatase 10.000 15.000 25.000
12 | LDH 8.000 12.000 20.000
13 | SGOT 8.000 12.000 20.000
14 | SGPT 8.000 12.000 20.000
15 | Gamma GT 15.600 23.400 39.000
16 | Protein Total 4.000 6.000 10.000
17 | Albumin 12.000 18.000 30.000
18 | Analisa Gas Darah 48.000 72.000 120.000
19 | Elektrolit 60.000 90.000 150.000
20 | CRP 28.000 42.000 70.000
22 | PTA 36.000 54.000 90.000
23 | APTT 44.000 66.000 110.000
24 | EV. Darah Tepi 30.000 45.000 75.000
25 | IT. Ratio 30.000 45.000 75.000
26 | Retikulosit 6.000 9.000 15.000
27 | Pewarna Garam 8.000 12.000 20.000
28 | Sedimen 4.000 6.000 10.000
29 | Hemoglobin- Sahli 4.000 6.000 10.000
30 | Leukosit - Manual 4.000 6.000 10.000
31 | Eritrosit-Manual 4.000 6.000 10.000
32 | Trombosit-Manual 4.000 6.000 10.000
33 | LED 4.000 6.000 10.000
34 | Hitung Jenis Lekosit 6.000 9.000 15.000
35 | HB sAG 12.400 18.600 31.000
36 | Anti HBs 22.800 34.200 57.000
37 | Anti HIV 26.000 39.000 65.000
38 | Anti HCV 26.000 39.000 65.000
39 | VDRL 18.000 27.000 45.000
40 | Ig Im 92.400 138.600 231.000
41 | CK MB 94.000 141.000 235.000
42 | CK NaC 34.800 52.200 87.000
43 | Pewarnaan BTA 12.000 18.000 30.000
44 | FT4 83.600 125.400 209.000
45 | TSHS 64.000 96.000 160.000
46 | Transsudat/Eksudat 20.000 30.000 50.000




Jasa Jasa Total Tarif
No Jenis Pemeriksaan Sarana | Pelayanan (Rp)
(Rp) (Rp)
47 | Biakan Bakteri/tes | 122.000 183.000 305.000
sensitivitas
48 | Mikotek TB 28.000 42.000 70.000
49 | ICT Malaria 12.000 18.000 30.000
50 | Pewarnaan KOH 6.000 9.000 15.000
51 |HbAIc 50.000 75.000 125.000
52 | T3 72.000 108.000 180.000
53 | T4 72.000 108.000 180.000
54 | TSH 72.000 108.000 180.000
55 | Anti Sipilis 16.000 24.000 40.000
B. Pemeriksaan Rutin
1 Darah Rutin 18.800 28.200 47.000
2 Urine Rutin 6.000 9.000 15.000
3 Feces 8.000 12.000 20.000
4 Narkoba 16.000 24.000 40.000
5 Widal 16.000 24.000 40.000
6 Planotest/Tes 8.000 12.000 20.000
Kehamilan
7 DDR 6.000 9.000 15.000
8 | Analisa Sperma 20.000 30.000 50.000
10 | Golongan Darah 4.000 6.000 10.000

Tarif konsultasi Dokter Ahli Patologi setiap pasien sebesar Rp.15.000
a. Pemeriksaan Radio Diagnostik (Radiologi) yang meliputi:

Jasa Jasa Total
No Jenis Pemeriksaan Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Thorax 25.000 35.000 60.000
2 | Femur 28.000 37.000 65.000
3 | Cranium per expose 25.000 35.000 60.000
4 | Cruris 28.000 37.000 65.000
5 | Antebrachi 28.000 37.000 65.000
6 | Humerus 25.000 35.000 60.000
7 | Cervical per expose 25.000 35.000 60.000
8 | Thoracal per expose 25.000 35.000 60.000
9 | Lumbal per expose 25.000 35.000 60.000
10 | Sacral per expose 25.000 35.000 60.000
11 | Pelvic 25.000 35.000 60.000
12 | Pedis 28.000 37.000 65.000
13 | Manus 28.000 37.000 65.000
14 | Clavicula 25.000 35.000 60.000
15 | Cubiti 28.000 37.000 65.000
16 | Patella 28.000 37.000 65.000
17 | BNO 28.000 37.000 65.000
18 | Sinus Paranasalis 25.000 35.000 60.000
19 | Foto HSG 116.000 174.000 | 290.000
20 | Foto MP 172.000 258.000 | 430.000
21 | MD Foto 86.000 129.000 | 215.000
22 | Car Anal 77.000 115.500 | 192.500
23 | Colon In Loop 128.000 192.000 | 320.000
24 | Oosophag 62.000 93.000 | 155.000
25 | Urotrocyt 116.000 174.000 | 290.000
Tarif konsultasi Dokter Ahli Radiologi setiap pasien sebesar Rp.15.000
b. Pemeriksaan Diagnostik Elektromedik yang meliputi:
Jasa Jasa Total Tarif
No | Jenis Pemeriksaan | Sarana | Pelayanan (Rp)
(Rp) (Rp)
A. Diagnostik
Sederhana
1 Fotal Dopler 4.000 6.000 10.000
2 CTQ 4.800 7.200 12.000
3 Tonometri 2.800 4.200 7.000
4 Funduscopi 2.800 4.200 7.000
5 Visus (Koreksi) 2.600 3.900 6.500
6 Buta Warna 3.000 4.500 7.500




B. Diagnostik Sedang

1 USG 30.000 45.000 75.000
2 ECG 24.000 36.000 60.000
2 EEG 15.000 25.000 40.000
3 Slip Lamp 5.000 7.500 12.500
4 Audiometri 24.000 36.000 60.000
5 Endoskopi 24.000 36.000 60.000
6 USG Mata 12.000 18.000 30.000
7 Infant Warmer 24.000 36.000 60.000
8 Phototherapy 20.000 30.000 50.000
C. Diagnostik

Canggih

1 Monitor ICU 40.000 60.000 100.000
2 Ventilator 40.000 60.000 100.000
3 CPAP 40.000 60.000 100.000

Bagian Kelima
Pelayanan Lain-lain

Pasal 15

(1) Pelayanan lain-lain meliputi:
1.

6

Surat keterangan

2. Penggunaan Mobil Ambulance
3. Pelayanan Instalasi Farmasi
4,

5. Unit Transfusi Darah

Pelayanan Instalasi Gizi

Pelayanan kesehatan visum

(2) Besarnya Tarif Pelayanan lain-lain sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini sebagai berikut:
1. Surat Keterangan.

Jasa Jasa Total
No Jenis Pelayanan Sarana | Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Pengujian Kesehatan 4.000 6.000 10.000
2 | Keterangan kematian 8.000 12.000 20.000
(jasa Raharja)
3 | Surat Keterangan 4.000 6.000 10.000
Kelahiran
4 | Surat Keterangan 2.000 3.000 5.000
Lainnya
5 | Surat Keterangan Bebas 4.000 6.000 10.000
Narkoba
2. Penggunaan Ambulance Mobil Jenazah
. Jasa Jasa Total
No Jenis Ambulance Sarana | Pelayanan Tarif
Mobil Ambulance
(Rujukan) / mobil 15% 85% 100%
jenazah
a. Ambulance Khusus dalam kota (1 s/d 10 km ) Rp.60.000
b. Mobil jenazah dalam kota ( 1 s/d 10 km ) Rp.60.000

c. Mobil Ambulance / mobil jenazah Keluar Kota dihitung berdasarkan jarak kilo meter yang
ditempuh dikalikan dengan harga bahan bakar yang berlaku ditambah dengan point nilai
tarif pada huruf a dan b.

d. Dalam hal terdapat penambahan biaya dalam perjalanan yang sifatnya insidentil, antara
lain penyebrangan darurat maka biaya tersebut ditanggung oleh pasien/ pengguna.

e. Jasa pelayanan tersebut di atas diberikan langsung kepada petugas yang mengantar
untuk biaya makan dan uang saku yang ditetapkan dalam daftar rincian Biaya Perjalanan
Dinas bersangkutan.

Pelayanan Instalasi Farmasi

Harga Penjualan obat dan alat Kesehatan Habis Pakai yang tidak termasuk dalam bahan dan
alat tindakan medik diberlakukan harga dasar Farmasi dan ditambah dengan 30% sebagai
jasa Sarana dan Jasa Pelayanan (sudah termasuk PPN).

No Jasa Sarana Jasa Pelayanan Total Tarif

1 70% 30% 100%




4. Pelayanan Instalasi Gizi

No Kelas Total Tarif
(Rp)

1 Kelas III 6.000
2 Kelas II 7.000
3 Kelas I 8.000
4 VIP 10.000
5 V.VIP 12.000
6 HCU 7.000
7 ICU 8.000
8 Isolasi 7.000

Tarif konsultasi gizi dan Ahli gizi setiap pasien sebesar Rp.25.000

5. Unit Transfusi Darah

Jasa Jasa Total
No Jenis Pelayanan Sarana Pelayanan Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Pengolahan darah 150.000 100.000 250.000
2 | Pengolahan 162.000 108.000 270.000
komponen darah

6. Pelayanan kesehatan visum et;
a. Visum et repertum dapat diberikan atas permintaan tertulis dari pihak yang berwenang
dan menurut peraturan perundang-undangan yang berlaku,
b. Untuk pengusutan, jasa raharja, asuransi dan pemeriksaan jenazah dikenakan biaya
sebagai berikut :

Jasa Jasa Total
No | Jenis Pelayanan | Sarana | Pelayanan | Tarif
(Rp) (Rp) (Rp)
1 | Visum et Repertum 8.000 12.000 20.000
(Hidup)
2 | Visum et Repertum 12.000 18.000 30.000
(Mayat)
3 | Otopsi jenazah 20.000 30.000 50.000
BAB VII

TATA CARA PENETAPAN RETRIBUSI

Pasal 16
(1) Penetapan Retribusi dilakukan dengan menerbitkan SKRD
(2) Bentuk dan isi SKRD sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan oleh Bupati
BAB VIII
WILAYAH PEMUNGUTAN

Pasal 17
Retribusi terutang dipungut di Wilayah Daerah tempat pelayanan diberikan

BAB IX
TATA CARA PEMUNGUTAN

Pasal 18
Retribusi dipungut dengan menggunakan SSRD atau dokumen lain yang dipersamakan berdasarkan
jumlah yang ditetapkan dalam SKRD

Pasal 19
(1) Pembayaran retribusi dilakukan di Kas Daerah atau tempat lain yang ditunjuk, dengan
menggunakan SSRD berdasarkan jumlah yang ditetapkan dalam SKRD, SKRD;
(2) Dalam hal pembayaran retribusi dilakukan ditempat lain yang ditunjuk, maka hasil penerimaan
retribusi harus di setor ke Kas Daerah selambat - lambatnya 1 x 24 jam atau dalam waktu yang
ditentukan oleh Bupati.

BAB X
TATA CARA PEMBAYARAN

Pasal 20

(1) Pembayaran Retribusi harus dilakukan secara tunai dan lunas.

(2) Dalam hal Wajib Retribusi tertentu tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar,
dikenakan sanksi administrasi berupa bunga sebesar 2 % (dua persen) setiap bulan dari retribusi
yang terutang yang tidak atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.

(3) Penagihan retribusi terutang sebagaimana dimaksud pada ayat (3) didahului dengan Surat
Teguran.

(4) Tata Cara pelaksanaan pemungutan retribusi ditetapkan dengan Peraturan Kepala Daerah.

BAB XI
MASA RETRIBUSI



Pasal 21
Saat retribusi terutang adalah pada saat diterbitkannya SKRD

BAB XII
KEBERATAN

Pasal 22

(1) Wajib Retribusi dapat mengajukan keberatannya hanya kepada Bupati atau pejabat yang ditunjuk
atas SKRD atau dokumen lain yang dipersamakan dan STRD

(2) Keberatan diajukan secaa tertulis dan harus dapat membuktikan ketidakbenaran ketetapan
retribusi tersebut.

(3) Keberatan diajukan dalam jangka waktu paling lama 3 (tiga) bulan sejak tanggal SKRD dan STRD
diterbitkan, kecuali bila wajib retribusi dapat menunjukkan bahwa jangka waktu itu tidak dapat
dipenuhi karena keadaan di luar memaksanya.

(4) Keberatan yang tidak memenuhi persyaratan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dan (3) dalam
pasal ini tidak dianggap sebagai surat keberatan, sehingga tidak dipertimbangkan

(5) Pengajuan keberatan tidak menunda kewajiban membayar retribusi dan melaksanakan penagihan
retribusi.

Pasal 23
(1) Bupati dalam jangka waktu paling lama 3 (Tiga) Bulan sejak Surat Keberatan di terima harus
memberi keputusan atas keberatan yang diajukan.
(2) Keputusan Bupati atas keberatan dapat berupa menerima seluruhnya atau sebagian, menolak
atau menambah besarnya retribusi yang terutang.
(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud pada ayat (1) telah lewat dan Bupati tidak
memberikan suatu Keputusan permohonan keberatan atas SKRD dan STRD dianggap dikabulkan.

BAB XIII
PENGEMBALIAN KELEBIHAN PEMBAYARAN

Pasal 24

(1) Atas kelebihan pembayaran retribusi, wajib retribusi dapat mengajukan permohonan
pengembalian kepada Bupati dengan menyebutkan :
a. Nama dan alamat wajib retribusi.

b. Masa retribusi
c. Besarnya kelebihan pembayaran
d. Alasan singkat dan jelas

(2) Bupati dalam jangka waktu paling lama 6 (enam) bulan sejak diterbitkannya permohonan
kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) harus memberikan
Keputusan.

(3) Apabila jangka waktu sebagaimana dimaksud ayat (2) telah dilampaui dan Bupati tidak
memberikan suatu Keputusan, permohonan kelebihan dan atau pengembalian kelebihan retribusi
dianggap dikabulkan dan SKRDLB harus diterbitkan dalam jangka waktu paling lama 1 (satu)
bulan.

(4) Apabila wajib retribusi mempunyai utang retribusi lainnya, kelebihan retribusi sebagaimana
langsung diperhitungkan untuk melunasi terlebih dahulu utang retribusi tersebut.

(5) Pengembalian kelebihan pembayaran retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan
dalam jangka waktu paling lama 2 (dua) bulan sejak diterbitkannya SKRDLB.

(6) Apabila pengembalian kelebihan pembayaran retribusi diberikan setelah lewat jangka waktu 2
(dua) bulan Bupati memberikan imbalan bunga sebesar 2% (dua) persen sebulan atas
keterlambatan pembayaran kelebihan retribusi

BAB XIV
PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 25
(1) Dalam memberikan pelayanan kesehatan, Pemerintah Kabupaten Mamuju membebaskan retribusi
pelayanan kesehatan kepada masyarakat miskin Kabupaten Mamuju
(2) Jenis pelayanan kesehatan yang dibebaskan dari retribusi sebagaimana dimaksud ayat (1)
meliputi :
a. Pelayanan rawat jalan bagi pasien yang membawa rujukan dari puskesmas
b. Ruang rawat inap kelas tiga
c. Pelayanan Gawat Darurat (emergency) bagi pasien yang akan di rawat pada ruang perawatan
Kelas III dan atau membawa rujukan dari Puskesmas
d. Pelayanan rujukan bagi pasien yang dirawat di ruang perawatan Kelas III
(3) Pelayanan rawat jalan yang dibebaskan sebagaimana dimaksud ayat (2) huruf a meliputi:
Konsultasi medis, pemeriksaan fisik dan penyuluhan kesehatan oleh dokter spesialis/umum
Rehabilitasi medic/fisioterapi
Penunjang diagnostik laboratorium, radiologi dan elektromedik
Tindakam medis ringan, sedang dan berat
Pemeriksaan dan pengobatan gigi tingkat lanjut
Pemberian obat dengan mengutamakan obat generik
Pemeriksaan kehamilan dengan resiko tinggi dan penyulit
(4) Pelayanan rawat inap yang dibebaskan sebagamana yang dimaksud ayat (2) huruf b meliputi:
Akomodasi rawat inap pada kelas tiga
Konsultasi medis, pemeriksaan fisik dan penyuluhan kesehatan
Penunjang diagnostik laboratorium, radiologi dan elektromedik
Tindakan medik
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e. Tindakan operasi kelompok I,II,III dan khusus
f. Pelayanan rehabilitasi medik /fisioterapi
g. Perawatan intensif (ICU)
h. Pemberian obat dengan mengutamakan obat generik
i. Bahan dan alat kesehatan habis pakai
j. Persalinan dengan resiko tinggi dan penyulit
(5) Biaya pelayanan rujukan sebagaimana dimaksud pasal 26 ayat (2) huruf d tidak termasuk biaya
mobil ambulance dari tempat asal ke RSUD Mamuju

Pasal 26
Pelayanan yang tidak dapat dibebaskan dari retribusi pelayanan kesehatan terdiri dari : Bahan, alat
dan tindakan yang bertujuan untuk kosmetika, General check up, Protesis gigi tiruan, Pengobatan
alternatif antara lain akupuntur, pengobatan tradisional dan pengobatan lain yang belum terbukti
secara alamiah, pemeriksaan kesehatan calon siswa dan mahasiswa, calon praja IPDN, calon dan/atau
pegawai negeri sipil, calon pegawai swasta calon anggota legislatif, calon kepala Desa dan calon
jemaah haji.
Pasal 27
(1) Masyarakat yang memiliki Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dari pejabat yang berwenang,
biaya pelayanan kesehatan ditanggung oleh pemerintah, Pemerintah Daerah atas klaim RSUD
Mamuju.
(2) Biaya pelayanan rujukan dengan menggunakan Ambulance RSUD Mamuju ke Rumah Sakit lain
bagi peserta Jamkesmas dan SKTM ditanggung oleh Pemerintah Daerah atas klaim RSUD Mamuju
berdasarkan Peraturan Daerah yang berlaku.

BAB XV
TATA CARA DAN SYARAT PEMBEBASAN RETRIBUSI

Pasal 28
Prosedur dan standar pelayanan kesehatan bagi masyarakat yang mendapat pembebasan retribusi
sama dengan standar pelayanan dan penanganan pasien umum lainnya.

Pasal 29
(1) Pasien yang berkeinginan atau memerlukan pelayanan kesehatan gartis pada RSUD harus
membawa dan memperilhatkan bukti diri sebagai penduduk Kabupaten Mamuju seperti :

a. Kartu Tanda Penduduk (KTP) atau keterangan domisili dari Lurah/Ka.Desa setempat.

b. Surat Keterangan Tidak Mampu (SKTM) dari Lurah/Desa diketahui Camat.

(2) a. Selain bukti diri sebagaimana dimaksud ayat (1) pasien harus pula membawa Surat
Rujukan dari Puskesmas bagi Pasien rawat jalan dan rawat inap.

b. Bagi pasien Emergency atau Gawat Darurat apabila tidak dapat menunjukkan bukti diri
sebagaimana dimaksud ayat (1) dan (2) maka dapat diberikan waktu pengurusan bukti diri
maksimal 2 x 24 jam tiap hari kerja.

(3) Pasien yang menggunakan Surat Keterangan Miskin hanya berhak mendapatkan perawatan pada
kelas III, dan apabila pindah kelas di atasnya, maka akan diberlakukan sebagai pasien umum.

BAB XVI
KADALUARSA PENAGIHAN

Pasal 30

(1) Hak untuk melakukan penagihan retribusi, kadaluarsa setelah melampaui jangka waktu 3
(tiga) Tahun terhitung sejak saat terutangnya retribusi kecuali apabila wajib retribusi melakukan
tindak pidana dibidang retribusi.

(2) Kadaluwarsa penagihan retribusi sebgaimana dimaksud pada ayat (1) tertangguh apabila :

a. Diterbitkan Surat teguran, atau
b. Ada pengakuan utang retribusi dari wajib retribusi baik langsung maupun tidak langsung

(3) Dalam hal diterbitkan Surat Teguran sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a, kedaluwarsa
penagihan dihitung sejak tanggal diterimanya Surat Teguran tersebut.

(4) Pengakuan utang retribusi secara langsung sbagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b adalah
Wajib Retribusi dengan kesadarannya menyatakan masih mempunyai utang retribusi dan belum
melunasinya kepada Pemerintah Daerah.

(5) Pengakuan utang retribusi secara tidak langsung sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf b
dapat diketahui dari pengajuan permohonan angsuran atau penundaan pembayaran dan
permohonan keberatan oleh Wajib Retribusi.

Pasal 31
(1) Piutang Retribusi yang tidak mungkin ditagih lagi karena hak untu melakukan penagihan sudah
kadaluwarsa dapat dihapuskan.
(2) Bupati menetapkan Keputusan Penghapusan Piutang Retribusi yang sudah kadaluwarsa
sebagaimana dimaksud pada ayat (1).
(3) Tata cara penghapusan piutang retribusi yang sudah dedaluwarsa diatur dengan Peraturan Bupati.

BAB XVII
SANKSI ADMINISTRASI

Pasal 31
Dalam hal wajib retribusi tidak membayar tepat pada waktunya atau kurang membayar dikenakan
sanksi administrasi berupa biaya sebesar 2 % (dua) persen setiap bulan dari retribusi yang terutang
atau kurang dibayar dan ditagih dengan menggunakan STRD.
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BAB XVIII
KETENTUAN PIDANA

Pasal 32
Wajib retribusi yang tidak melaksankan kewajibannya sehingga merugikan keuangan daerah
diancam pidana kurungan selama 3 (tiga) bulan atau denda paling banyak 4 x jumlah retribusi
terutang.
Ketentuan sebagaimana dimaksud ayat (1) Pasal ini adalah termasuk pelanggaran.

BAB XIX
PENYIDIKAN

Pasal 33

Pejabat Pegawai Negeri Sipil tertentu di lingkungan Pemerintah Kabupaten diberi wewenang

khusus sebagai penyidik untuk melakukan penyidikan tindak pidana dibidang retribusi Daerah

sebagaimana dimaksud dalam Undang - Undang Hukum Acara Pidana yang berlaku.

Wewenang penyidik sebagaimana dimaksud dalam ayat (1) adalah :

a. Menerima, mencari, mengungkapkan dan meneliti keterangan atau laporan berkenaan dengan
tindak pidana dibidang retribusi agar keterangan atau laporan tersebut menjadi lengkap dan
jelas.

b. Meneliti, mencari dan mengumpulkan keterangan mengenai orang pribadi atau Badan tentang
kebenaran perbuatan yang dilakukan sehubungan dengan tindak pidana dan retribusi;

c. Meminta keterangan dan bahan bukti dari orang pribadi atau Badan sehubunagan dengan
tindak pidana dibidang retribusi;

d. Memeriksa buku - buku, catatan - catatan dan dokumen - dokumen lain yang Memeriksa
buku - buku, catatan - catatan dan dokumen - dokumen lain yang berkenaan dengan tindak
pidana dibidang retribusi;

e. Melakukan penggeledahan untuk mendapatkan bahan bukti pembukuan, pencatatan,
dokumen - dokumen lain, serta melakukan penyitaan terhadap bahan bukti tersebut;

f. Meminta bantuan tenaga ahli dalam rangka melaksanakan tugas penyidikan tindak pidana
dibidang retribusi;

g. Menyuruh berhenti dan / atau melarang seseorang meninggalkan ruangan atau tempat pada
saat pemeriksaan sedang berlangsung dan memeriksa identitas orang dan / atau dokumen
yang dibawah sebagaimana dimaksud dengan huruf e;

h. Memotret seseorang yang berkaitan dengan tindak pidana retribusi;

i. Memanggil orang untuk didengar keterangannya dan diperiksa sebagai tersangka atau saksi;

j- Menghentikan penyidikan

k. Melakukan tindakan lain yang perlu untuk kelancaran penyidikan tindak pidana di Bidang
Retribusi menurut hukum yang bertanggung jawab

Penyidik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) memberithukan dimulainya penyidikan dan

penyampaian hasil penyidikannya kepada Penuntut Umum melalui Penyidik Pejabat Polisi Negara

Republik Indonesia, sesuai ketentuan yang diatur dalam Undang - Undang Hukum Acara Pidana

yang berlaku.

BAB XX
KETENTUAN LAIN-LAIN

Bagian Kesatu
Pemanfaatan Pendapatan RSUD

Pasal 34

Untuk mendanai kegiatan yang berkaitan langsung pembiayaan operasional RSUD, Direktur RSUD

berwenang mengalokasikan pemanfaatan penerimaan retribusinya.

Komponen pembiyaan operasional RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri atas:

1. Belanja bahan pakai habis;

2. Belanja obat-obatan (cairan infus, obat paten, obat grenerik, bufferstock);

3. Belanja logistik rumah sakit (oksigen, peralatan dan bahan kebersihan, bahan laboratotium,
bahan radiologi, bahan keperluan kamar operasi);

4. Belanja makanan dan minuman pasien;

5. Belanja pemeliharaan alat kesehatan;

6. Biaya transport rujukan pasien yang menggunakan kartu jamkesmas dan Surat Keterangan
Miskin (SKTM);

7. Belanja pemeliharaan kendaraan ambulance;

8. Belanja pemelihraan peralatan rumah sakit (AC. Kulkas TV dan lain-lain);

9. Belanja pemeliharaan dan bahan bakar mesin genset;

10. Belanja jasa medik;

11. Belanja jasa listrik. Air, telepon, internet;

12. Belanja alat tulis kantor;

13. Belanja cetakan dan peggandaan;

Kewenangan direktur RSUD sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dibawah pembinaan Bupati

selaku pemegang kekuasaan pengelolaan keuangan daerah, dan secara teknis pengelolaan

keuangan daerah dilakukan oleh PPKD selaku BUD.

Bagian Kedua
Remunerasi

Pasal 35



(1) Tenaga kesehatan pada RSUD dan pada tempat pelayanan kesehatan lainnya yang dimiliki
dan/atau dikelola pemerintah daerah dapat diberikan remunerasi berdasarkan tingkat
tanggungjawab dan tuntutan profesionalisme yang diperlukan.

(2) Remunerasi sebagaimana dimaksud ayat (1) ditetapkan berdasarkan Peraturan Bupati atas
usulan masing-masing pimpinan tempat pelayanan kesehatan.

BAB XXI
KETENTUAN PENUTUP

Pasal 36
Pada saat Peraturan Daerah ini mulai berlaku, maka Peraturan Daerah Kabupaten Mamuju Nomor 8
Tahun 2002 tentang Retribusi Pelayanan Kesehatan (Lembaran Daerah Tahun 2002 Nomor 11
Tambahan Lembaran Daerah Nomor 3) dicabut dan dinyatakan tidak berlaku lagi

Pasal 37
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.

Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Daerah ini dengan
penempatannya dalam Lembaran Daerah Kebupaten Mamuju
Disahkan di Mamuju

Pada Tanggal, 28 Desember 2011

BUPATI MAMUJU
Ttd
H. SUHARDI DUKA

Diundangkan di Mamuju
Pada Tanggal, 30 Desember 2011

SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN
Ttd
H. HABSI WAHID

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN MAMUJU TAHUN 2011 NOMOR 44

Salinan Sesuai dengan aslinya

KEPALA BAGIAN HUKUM

Drs. ARTIS EFENDI, M.AP

Pangkat : Pembina Tk. I
Nip : 19621231 199610 1 005




1.

PENJELASAN
ATAS

PERATURAN DAERAH KABUPATEN MAMUJU
NOMOR 18 TAHUN 2011

TENTANG

TARIF PELAYANAN KESEHATAN

PENJELASAN UMUM

Retribusi Pelayanan Kesehatan merupakan golongan retribusi jasa umum yang ditetapkan
sebagai salah satu kewenangan daerah dalam rangka pelaksanaan desentralisasi dan
penyelenggaraan pungutannya sesuai dengan kebijakan nasional.

Retribusi ini secara efektif dan efisien dapat dipungut pada RSUD dan menjadi salah satu
sumber pendapatan daerah yang potensial, dan tujuan pemungutannya dimaksudkan untuk
memungkinkan penyediaan jasa pelayanan kesehatan tetap dapat dilaksanakan sebagai urusan
wajib pemerintah daerah serta meningkatkan kualitas pelayanan yang lebih baik.

Penerapan tarif jasa pelayanan kesehatan dalam Peraturan Daerah ini, merupakan
penyesuaian dengan pola tarif Rumah Sakit Pemerintah sebagaimana ditetapkan dalam
Keputusan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 125/Menkes/SK/11/2008 tentang Pola
Tarif Rumah Sakit Pemerintah.

IT PENJELASAN PASAL DEMI PASAL

Pasal 1
Cukup Jelas
Pasal 2
Cukup Jelas
Pasal 3
Cukup Jelasi
Pasal 4
Cukup Jelas
Pasal 5
Cukup Jelas
Pasal 6
Cukup Jelas
Pasal 7
Cukup Jelas
Pasal 8
Cukup Jelas
Pasal 9
Cukup Jelas
Pasal 10
Cukup Jelas
Pasal 11
Ayat (1)
ayat Point a.1 :- Tindakan Ringan meliputi :
No. Bagian Jenis Tindakan
I Anak Mantoux Test
II Bedah 1 Biopsi (Pengambilan Jaringan)
2 Dilatasi Phimosis
3 Eksisi Clavus
4 Eksisi Keloid < 5 cm
5 Ektirpasi Kista Ateroma / Lipoma /

Ganglion< 2CM
Ektraksi Kuku
Granuloma Pyogenikum
Pasang / Angkat Jahit
Pasang Gips

III | Gigi dan Angkat K-Wire

Mulut Pengisian Saluran Akar Gigi Sulung
Perawatan Saluran Akar Gigi + Pulp
Pulpatomi
Penambalan Gigi
IV | Kulit Allergi Test / Patch Test

Condiloma Accuminata
Injeksi Kenacort / Ganglion
Insisi Furunkel / Abses
Kaustik

Keratosis Seboroika
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No.

Bagian

Jenis Tindakan

Nekretomi
Roser Plasty
Syringoma
Veruka Vulgaris

Mata

Anel / Canalculi Lacrimalis
Campusvisi

Epilasi Bulu Mata

Sondage Canalculi Lacrimalis
Spooling Bola Mata

Streak Retinoscopy

VII

THT

Bilas liang telinga luar

Pasang tampon Burrowi

Oles salep anti jamur

Kaustik Membran Tympani

Kaustik faring

Toilet cavum nasi

Pasang kapas dekongestan cavum nasi
Ekstraksi corp Al. Tonsil

Aff. Hekting

Test Garputala

VIII

Umum

Ekstraksi Kalium Oxalat

FNA

Ganti Balut

IPPB

Millium

Perawatan Luka Tanpa jahitan

IX

Urology

Businasi
Pasang Kateter
Water Drinking Test

Psikiatri

NRWNROUBWNREOONOUDRWNROUDAWNR|(SO®N

ECT (Electro Convulsive Therapy)
Psikometri Sederhana

: - Tindakan Sedang Meliputi :

Bagian

Jenis Tindakan

Bedah

auh WN

Angkat K-Wire dengan Hekting

Bedah Beku

Bedah Flap

Cysta Atherom

Eksisi Keloid > 5 cm

Ektirpasi Kista Aterium / Lipoma / Ganglion
> 2cm

Insisi Abses Glutea / Mammae (besar)

I1

Gigi dan
Mulut

Apek Reseksi

Epulis

Insisi Intra Oral

Pencabutan Gigi dengan komplikasi

III

Kulit

Dermabrasi
Neuro Fibroma
Nevus

Skin tang
Tandur Kulit
Trepanasi

v

Mata

AOUTPARWNEHOUDRDRWNREPDAWNR(N

Chalazion

Gegeoscopy

Hordeulum / Granuloma
Jahit Luka Palpebra
Keratometri

Lithiasis

Neurolog
y

Punksi Lumbal

VI

Onkology

Pemberian Sitostatika

VII

Rehabilit
asi Medik

Akupuntur (4 x tindakan)

Fisioterapi dengan alat (4 x tindakan)
Terapi Okupasi (4 x tindakan)

Terapi Wicara (4 x tindakan)

VIII

THT

NEFEAhWNH

Ekstraksi keratosis obtusan

ekstraksi poli/jaringan granulasi telinga
Ekstraksi poli residif post

Ekstraksi carp. Al.L.T.I

Bilas sinus

Bilas hidung

Kaustik hidung

Parasentesis

Ekstraksi rhinolith

Ekstraksi corp Al. Laringo faring

IX

Psikiatri

Terapi Wicara
Terapi Okupasi




No.

Bagian

Jenis Tindakan

oCooNOOUT A~ W

Terapi Vokasional

Terapi Perilaku dan Kognitif (BCT)
Psikometri sedang

Psikometri individu

Edukasi Keluarga/ care giver
Psikoterapi keluarga

Psikoterapi kelompok

:- Tindakan Besar meliputi :

Bagian

Jenis Tindakan

Bedah

Ektirpasi Fibroma

Enucleatie Kista D 42

Sistomi

Amputasi Jari

Injeksi Haemoroid (termasuk obat)
Injeksi Varises (termasuk obat)
Pemasangan WSD

Punksi / Irigasi Pleura

Reposisi dengan anestesi Lokal
Vasektomi

Vena Seksi

I1

THT

Pasang bor salf tampon cavum nasi

III

Gigi dan
Mulut

Mucocele

Operculectomy

Alveolectomi

Deepening Sulcus

Fistulectomi

Frenectomi

Gingivectomy

Odontectomy

Odontectomy dengan lokal anestesi
Penutupan Oroantral Fistula

Mata

Pterigium

Psikiatri

= ==
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Psikometri kompleks

Point c

: - Tindakan Operatif Kelompok I meliputi :

No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

Anak

[y

Hernia tanpa komplikasi

I1

Digestif

Fistulektomi
Hemoroidektomi
Herniatomi
Kolostomi

III

Gigi dan
Mulut

Enucleatie Kista

Excochliasi

Extirpasi Tumor

Marsupialisasi Ranula

Odontectomy lebih dari 2 elemen
Reshaping untuk Torus / Tumor Tulang
Suquestractomy

v

Kebidana
n/Obgyn

HFINOUPNWNEHEIDRWNRE

APWN

Kuret molahidatidosa dengan anastesi(umur
kehamilan > 3 bulan)

Kuretase retensio plasenta dengan anastesi
Marsupialisasi kista Bartholini

Jahit Ruptura Perineum Tingkat III dan IV
lama

Mata

Foto Koagulasi
ICCE / ECCE (tidak termasuk IOL)

VI

Onkology

Biopsi dalam Narkose Umum

VII

Orthoped
i

Angkat Pen / Screw
Dibredement Fraktur Terbuka
Fiksasi Externa Sederhana
Fiksasi Interna Sederhana
Ganglion Poplitea

VIII

Plastik

NEFEHUPDAWNRFEINEF

Fraktur sederhana os nassal

Kelainan jari /ekstremitas (polidaktili,
sindatili, construction hanf) sederhana
Labioplasti Unilateral

Repair fistel urethra pascauretroplasti
Repair luka robek sederhana pada wajah
Terapi Sklerosing

IX

Saraf

Biopsi saraf kutaneus/otot
Blok saraf tepi
Punksi cairan otak

THT

RHWNROUOUDAW

Extirpasi Polip




No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

Pembukaan Hidung
Tonsilektomi
Turbinektomi

XI

Urology

O, WNEPMPWN

Biopsi prostat

Biopsi testis

Meatotomi

Sirkumsisi dengan Phymosis
Sistoskopi

Sistostomi

: - Tindakan Operatif Kelompok II Meliputi :

No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

Anak

Hernia dengan Komplikasi
Hydrokel

I1

Digestif

Apendektomi akut
Hernia Incarcerata

III

Gigi dan
Mulut

Blok Resectie

Extirpatie Plunging Ranula
Fraktur Rahang Simple
Reposisi Fixatie (Compucate)

v

Kebidana
n/Obgyn

AOUTPRWNERNRWNRINENE

Exflorasi Vagina

Kistektomy

Repair Fistel

Salpingofortektomy

Tubektomi

Nekrotomi pada ruptura uteri inkomplit

Mata

Argon Laser / Kenon

Cyclodia Termi

Koreksi Extropion / Entropion
Rekanalisasi Ruptura / Transkanal

VI

Onkology

Fibroadenoma mammae.

Eksisi Kelenjar Liur Submandibula
Eksisi Kista Tiroglosus
Mastektomi Subkutaneus

Potong Flap

Segmentektomi

Tracheostomi

VII

Orthoped
i

AWNENOCUDNWNRPRWNRE

Amputasi Transmedular

Disartikulasi

Fiksasi Interna Yang Kompleks (tidak
termasuk alat)

Reposisi Fraktur / Dislokasi Dalam Narkose

VIII

Plastik

Debridement pada luka baker
Fraktur rahang sederhana
Kontraktur

Labioplasti Bilateral

Operasi mikrotia

Palatoplasti

Repair luka pada wajah kompleks
Repair tendon jari

Skingrafting yang tidak luas

IX

THT

Atrostomi & Adensidektomi
Bronschoscopy Rigid
Pemasangan Pipa Shepard
Pemasangan T Tube
Regional Flap
Tracheostomi

Urology

Orchidektomi Subkapsuler
Spermatocele

Open Renal Biopsi
Ureterolysis

Ureterostomi

Drainage Periureter
Torsio Testis

Koreksi Priapismus
Vasografi

Penektomi

Eksisi Chodee
Vesicolithotomi (Sectio Alta)
Vericocele / Palomo

XI

Vaskuler
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Cimino
Pasang Chest tube
Penyakit Pembuluh Darah Perifer




: - Tindakan Operatif Kelompok III Meliputi :

No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

Anak

Atresia Ani
Hypospadia

I1

Digestif

Appendektomi perforata.
Eksplorasi Koledokus
Free tension herniorrhapy
Herniatomi Bilateral
Kolesistektomi
Laparatomi Eksplorasi
Reseksi Anastomosis

III

Gigi dan
Mulut

Arthrosplasty

Freaktur Rahang Multiple / Kompleks
Orthognatie Surgery

Resectie Rahang

v

Kebidana
n/Obgyn

NOUDRWNRDAMWNRINOU DR WNR|INRF

Laparotomi

Operasi Perineum

Salpingo Oophorectomy unilateral
Miomektomy

Seksiosesarea
Histerostomy/histerorafy

Kehamilan Ektopik Terganggu (KET)

Mata

OCoOoONOOTUTPA, WNH

Anterior / Poterior Sklerotomi
Cyclodialysa

Extraksi Linear

Goniotomi

Keratoplastie lamelar
Strabismus

Trabekulektomi

Tridenelisis

Tumor Ganas / Adnesa luas dengan
rekontruksi

Congenital Fornix Plastik
Symblepharon

VI

Onkology

Amputasi Eksisi Kista Branchiogenik
Eksisi Mamma Aberran
Hemiglosektomi

Mandibulektomi Marginalis
Masilektomi Partialis

Mastektomi simple

Pembedahan Kompartemental
Salpingo Ophorektomi Bilateral
Tirodektomi

VII

Orthoped
i

CTEV
Open Reduksi Fraktur / Dislokasi Lama

VIII

Plastik
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Eksisi hemangiona kompleks

Fraktur maksila / Zygoma

Kontraktur Kompleks

Labiopalatoplasti Bilateral

Rekontruksi Defek / Kelainan Tubuh yang
kompleks

Salvaging operasi mikro

Skingrafting yang luas

Uretroplasti

IX

THT

Angiofibroma Nasofaring
Dekompresia Fasialis

Fare Head Flap

Faringotomi

Laringo Fisur / Eksplorasi Laring
Mastoidektomi Radikal
Myringoplasty

Neurektomi Saraf Vidian
Parotidektomi

Pharyngeal Flap

Pronto Etmoidektomi (Ekstranasal)
Rinotomi Lateralis

Eksplorasi Abses Parafaringeal
Eksplorasi Kista Branchial
Eksplorasi Kista Ductus Tiroglosus
Eksplorasi Kista Tiroid
Ethmoidektomi (Intranasal)
Septum Reseksi

Tonsilo Adenoidectomi

Urology
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Divertikulektomi




No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

Enukleasi Kista Ginjal
Fistula Eterovesika
Internal Urethrotomi
Penektomi

Nefropexie

Nefrostomi Open
Operasi Peyronie
Orchidektomi Ligasi Tinggi
Orchidopexi
Varikokel/palomo
Pyelolithotomi
Pyeloplasty

Rekontruksi Blassemeck
Rekontruksi Vesika
Reparasi Fistula Vesiko Vaginal
Reseksi Partial Vesika
Reseksi Urachus
Sistoplasti Reduksi
Uretero Sigmoidostomi
Uretero Ureterostomi
Ureterocutaneostomi
Ureterolithotomi
Urethrektomi

XI

Vaskuler

Simpatektomi

Solenektomi

Tumor Pembuluh Darah

Graf Vena membuat A Vistula
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:- Tindakan Operatif Khusus Meliputi :

No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

Anak

1 Appendektomi dengan penyakit
2 Hernio dengan penyulit
3 PSA

4 Splenekomi Partial

5 hidrokel dengan penyulit.
6 Hipospadia + uretrhoplasti.

I1

Digestif

1 Gastrectomi ( Bilroth 1 & 2)
2 Koledoko Jejunostomi
3 Laparaskopik Kolesistektomi

4 Mega kolon Hierchprung

5 Miles Operation

6 Pankreaktektomi

7 Reseksi Esofagus + Interposisi Kolon

8 Reseksi Hepar

9 Spleenektomi

10 herniorrhapy dengan komplikasi perforasi
usus.

III

Kebidana
n

/Obgyn

Histerektomy

Operasi Tumor Ganas Ovarium
Surgical Staging

Enukleasi mioma ( Multipel mioma)
Salpingo Ooforektomy Bilateral ( SOB)
Operasi dengan penyulit

aulhWNH

IV

Mata

1 Ablatio Retina

2 Dekompresi

3 Fraktur Tripodo / Multiple

4 Orbitotomi Lateral

5 Rekontruksi Kelopak Berat

6 Rekontruksi Orbita Congenital
7 Rekontruksi Saket Berat

8 Triple Produser Keratiplasti dengan Glaukoma
9 Vitrektomi

10. Enukleasi

11. Eksenterasi

12. Tumor Palpebra

Onkology

1 Deseksi Kelenjar Inguinal

2 Diseksi Leher Radikal Modifikasi / Fungsional
3 Eksisi Luas Radikal + Rekontruksi

4 Glosektomi Totalis

5 Hemiglosektomi + RND

6 Hemipelvektomi

7 Maksilektomi Totalis

8 Mandibulektomi Partialis dengan Rekontruksi
9 Mandibulektomi Totalis




No.

Bagian
Bedah

Jenis Operasi

10 Mastektomi Radikal

11 Parotidektomi .

12 Pembedahan Forequater
13 strumektomi

14 isthmolobektomy.

VI

Orthoped
i

1 Amputasi Forequarter

2 Amputasi Hind Quarter

3 Arthroscopy

4 Fraktur yang kompleks (Fraktur Acetabulum,
Tulang Belakang, fraktur Pelvis)

5 Ganti Sendi (total knee, HIP, elbow) tidak
termasuk alat

6 Microsurgery

7 Scoliosis

8 Spondilitis

VII

Paru

Paket A Bedah Paru, terdiri dari :
1 Air Plumbage

2 Dikortikasi

3 Lobektomi

4 Muscle Plombage

5 Pnemonektomi

6 Segmentektomi

7 Torakoplasty

8 Torakotomi

Paket B Bedah Paru, terdiri dari :
1 Omentumpexy

2 Reseksi Trachea

3 Slevece Lobektomi

4 Slevece Pnemonektomi

5 Trakeoplas

VIII

Plastik

1 Fraktur Muka Multiple (tanpa miniplate Screw)
2 Free Flap surgery

3 Fronto-orbital advancement pada
craniosynostosis

4 Le-Ford advancement surgery

5 Orthognatic surgery

6 Replantasi

IX

Saraf

1 Complicated Functional Neuro:

a. Stereotaxy sederhana

b. Stereotaxy kompleks

c. Percuteneus Kordotomi

d. P.Paraverteb / visceral block

2 Dekompresi Syaraf tepi

3 Ekstirpasi Tumor Scalp / Cranium

4 Koreksi Impresif Fraktur sederhana:
a. Operasi kurang 1 jam

b. Operasi lebih 1 jam

5 Kraniotomi+Bedah Mikro

a. Operasi kurang 4 jam

b. Operasi lebih 4 jam

6 Kraniotomi+Endoskopi

7 Kranioplasti / Koreksi Fraktur

a. Operasi kurang 4 jam

b. Operasi lebih 4 jam

8 Kraniotomi / trenpanasi konvensional
a. Operasi kurang 4 jam

b. Operasi lebih 4 jam

9 Neuroplasti / Anastomosis / Eksplorasi
9.1. Bedah Mikro :

a. Plexus Brakhialis/ Lumbalis Sacralis
b. N.Cranialis / Spinalis Perifer

9.2. Bedah konvensial

10 Neurektomi/Neurolise

11 Operasi Tulang Punggung :

11.1. Fusi Korpus Vertebra

a. Approach Posterior

b. Approach Anterior

11.2. Laminektomi

a. Sederhana

b. Kompleks

11.3. Tumor spinal

a. Daerah Kraniospinal

b. Daerah Cervikal

c. Daerah Torakolumbal

12 Pemasangan fiksasi interna

13 Pemasangan Pintasan VA / VP Shunt




No.

Bagian

Bedah Jenis Operasi

14 Pemasangan Traksi Cervical / dan pemasangan
HaloVest

15 Rekontruksi Meningokel

15.1. Kranial (anterior/pasterior)

15.2. Spina bifida

16 Simple Functional Nsurgery

16.1. Percutaneus Rhizotomy/PRGR

16.2. Perc Facet Denervation dll

17 Ventrikulostomi / VE Drainage

THT 1 Fungsional Endoscopy Sinus Surgery (FESS)
2 Glosektomi Total

3 Laringektomi

4 Myocutaneus Flap / Pectoral Mayor

5 Radical Neck Desection

6 Stapedektomi

7 Temporal Bone Resection

8 Timpano plastik

XI

Urology 1 Open protatektomy

2 Bladder Neck Incision

3 Diseksi KGB Pelvis

4 Divertikulektomi Vesika

5 Epididimovasostomi

6 Explorasi testis mikro surgery

7 Extended Pyelolithektomi (Gilverne)
8 Horseshoe Kidney Koreksi

9 Ileal Condoit (Bricker)

10 Limfadenektomi Ileocinguinal

11 Limfadenektomi Retroperitoneal

12 Longitudinal Nefrolithotomi (Kadet)
13 Mikrosurgeri Ligasi Vena Sprematika
14 Nefrektomi Partial

15 Nefro Ureterektomi

16 Nefrostomi Percutan

17 Percutaneous Nephrolithostripsy (PCNL)
18 Radikal Cystektomi

19 Radikal Nefrektomi

20 Radikal Prostatektomi

21 Rekontruksi Renovaskuler

22 Repair vesico vagina fistel complex
23 RPLND

24 TUR Prostat

25 TUR Tumor Buli-buli

26 Ureteroneo Cystosthomi

27 Uretroplasty

28 URS

XII

Vaskuler | 1 Aneurisma Aorta

2 Arteri Carotis

3 Arteri Renalis Stenosis

4 Grafting pada Arterial Insufisiensi

5 Operasi Vaskuler yang memer-lukan Tehnik
Operasi Khusus

6 Shunting :

1) Femoralis

2) Poplitea / Tibialis

3) Splenorenal

Pasal 12

Cukup Jelas

Pasal 13

Cukup Jelas

Pasal 14

Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Point 3 : Harga dasar Farmasi yang dimaksud pada ayat ini yaitu harga
obat yang telah ditetapkan berdasarkan harga PBF (Pedagang
Besar Farmasi).

Pasal 15

Cukup Jelas

Pasal 16

Cukup Jelas

Pasal 17

Cukup Jelas

Pasal 18

Cukup Jelas

Pasal 19

Cukup Jelas



Pasal 20

Pasal 21

Pasal 22

Pasal 23

Pasal 24

Pasal 25

Pasal 26

Pasal 27

Pasal 28

Pasal 29

Pasal 30

Pasal 31

Pasal 32

Pasal 33

Pasal 34

Pasal 35

Pasal 36

Cukup Jelas
Cukup Jelas
Cukup Jelas
Cukup Jelas
Cukup Jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Ayat (1)
Cukup jelas
Ayat (2)
Cukup jelas

Ayat (3)

pasien umum adalah pasien yang masuk ke rumah

menggunakan kartu Askes / Jamkesmas / SKTM

sakit tanpa

Cukup Jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Cukup jelas
Ayat (1)
Pembiayaan operasional RSUD adalah belanja yang bersifat wajib untuk
terjaminnya kelangsungan pemenuhan pendanaan pelayanan dasar
masyarakat bidang kesehatan
Ayat (2)
Cukup Jelas
Ayat (3)
Cukup Jelas
Cukup jelas
Cukup jelas

Cukup jelas
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TENTANG
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